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PENGUKURAN KINERJA RANTAI PASOK PRODUK ELEKTRONIK
DENGAN MENGGUNAKAN METODE ATRIBUT REABILITAS SUPPLY
CHAIN OPERATION REFERENCE (SCOR)

M. Tirtana Siregar’, Dian Anwar? , Aqus Wahyudin®
, E-mail: tirtana.mts@poltekapp.ac.id
123, program studi Manajemen Logistik Industri Elektronika, Politeknik APP Jakarta
® Program studi Perdagangan Internasional Wilayah ASEAN RRT, Politeknik APP Jakarta

ABSTRAK

Peningkatan pertumbuhan sektor industri elektronika di Indonesia tidak terlepas dari peran industri
elektronika yang berproduksi di dalam negeri sendiri. Salah satu Industri Elektronika belokasi di Kecamatan
Pasar Rebo, Jakarta Timur adalah PT. Panasonic Electronics Indonesia yang bergerak dibidang industri
perakitan alat elektronik yang merek tersebut sudah dikenal oleh dunia. PT. Panasonic Electronic Indonesia
di dalam pengembangan unit usaha perlu dilakukan peningkatan pemasaran yaitu salah satunya dengan
memproduksi produk untuk dijual ke negara lain dengan ekspor. Oleh sebab itu, PT. Panasonic Electronic
Indonesia memerlukan pengukuran kinerja rantai pasok agar diketahui bagian-bagian dari kegiatan rantai
pasok yang memiliki nilai kinerja yang rendah sehingga dapat dilakukan analisis perbaikannya. Pengukuran
kinerja rantai pasok dalam penelitian ini menggunakan metode Supply Chain Operations Reference
(SCOR) dan penentuan nilai bobot tiap metrik kinerja rantai pasok menggunakan Analytical Hierarchy
Process (AHP). Hasil dari pengukurankinerja rantai pasok pada PT. Panasonic Elektronik Indonesia
khususnya pada produk audio ekspor adalah 84,19 termasuk dalam kriteria sedang. Atribut rantai pasok
yang memiliki nilai kinerja kurang maksimal adalah responsivitas,adaptabilitas, dan manajemen aset. PT.
Panasonic Elektronik Indonesia harus melakukan perbaikan pada sektor penjualan, sektor pengolahan, dan
siklus keuangan perusahaan.

Kata kunci: Manajemen Rantai Pasok, Supply Chain Operations Reference (SCOR), Analytical Hierarchy Process (AHP)

PENDAHULUAN

Pertumbuhan sektor industri di Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Peningkatan
tersebut tidak terlepas dari adanya peran industri-industri yang beroperasi produksi di dalam negeri
Indonesia. Salah satu jenis industri yang lagi populer saat ini adalah produk industri elektronika. Ada banyak
bahan logam yang diolah menjadi elektronika yang dapatdiolah menjadi produk yang berkualitas dan
memiliki nilai yang lebih tinggi termasuk dalam hal ini produk elektronika audio tape unit. Pada tahun 2019
produksi tape audio menjadi produk paling banyakdiproduksi di PT. Panasonic Indonesia yaitu dengan total
11.258 unit dan diikuti oleh produk televisi denganjumlah produksi 4.045unit. Ditahun berikutnya yaitu pada
tahun 2020 produk audio dan televisi kembali menjadi produk dengan jumlah produksi tertinggi yaitu
sebanyak 11.897 unit dan 3.766. kuintal (Panasonic, 2020). Kondisi tersebut dapat menyebabkan
bertambahnya penyedia bahan baku elektronik yang menyediakan produk-produkuntuk memproduksi audio
sehingga tercipta persaingan bisnis antar perusahaan sejenis (Ferreira, Silva, & Azevedo, 2016).

PT. Panasonic Electronic Indonesia dalam melakukan proses bisnisnya perlu melakukan perbaikan dalam
manajemenrantai pasok seperti bagian hilir rantai pasok pada proses penjualan, manajemen produksi, siklus
keuangan perusahaan dan permasalahan rantai pasok lain yang mungkin belum diketahui.Hal-hal tersebut
dapat mengganggu proses atau kegiatan rantai pasok pada perusahaan (Ntabe, LeBel, & Munson, 2015).
Oleh sebab itu, PT. Panasonic Elektronic Indonesia perlu mengetahui ukuran kinerja rantai pasok pada
perusahaannya. Ukuran kinerja diperlukan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas dari sistem
yang sudah dilakukan sehingga dapat dilakukan perbandingan dengan sistem lainnya (Lima-Junior &
Carpinetti, 2019). Intinya ukuran yang didapat bertujuan sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan dalam
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meningkatkan dan memperbaiki aktivitas rantai pasok yang sudah dilakukan (Mentzer dkk., 2001).

Untuk mengetahui ukuran kinerja manajemen rantai pasok suatu perusahaan maka diperlukan perhitungan
Kinerja rantai pasok (Wang, Chan, & Pauleen, 2010). Pengukuran Kinerja rantai pasok dilakukan untuk
mendukung tujuan yang diinginkan oleh perusahaan, sebagai bahan evaluasi kinerja perusahaandan untuk
membuat strategi yang baik untuk masa depan, dan sebagai penentu operasional perusahaan (Katunzi, 2011).
Hingga saat ini, belum ada evaluasi kinerja rantai pasok pada PT. Panasonic Elektronic Indonesia (Ntabe et
al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, maka didalam penelitian ini akan dilakukanidentifikasi sistem manajemen
rantai pasok dan sistem kerjasama antara perusahaan dengan pihak-pihak yang terlibat mulai dari aliran
produk, aliran informasi, dan aliran keuangan serta mengukur kinerja rantai pasok PT. Panasonic Indonesia
dengan menggunakan metode SCOR (Supply Chain Operations Reference) agar diketahui nilai kinerja dari
setiap metrik danatribut rantai pasok pada PT. Panasonic Indonesia. Dengan begitu perusahaan dapat
mengetahui sektor rantai pasok mana saja yang perlu dipertahankan kualitas kinerjanya dan sektor mana yang
perlu dilakukan perbaikan sehingga diharapkan dapat menciptakan sistem rantai pasok perusahaan yang lebih
baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT. Panasonic Elektronic Indonesia yang berlokasi di Jalan Raya Pasar
Rebo, Jakarta Timur, DKI Jakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang menggunakan
analisis secara kualitatifdan kuantitatif, karena hasil penelitian akan memaparkan gambaran yang jelas
mengenaikeadaan rantai pasok di lapangan sesuai dengan fakta dan fenomena yang terjadi sebagai hasil
analisis aliran rantai pasok yang terdiri dari aliran informasi, aliran barang, dan aliran keuangan.Data yang
diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa cara, yaitu observasi lapangan, wawancara,
dan studi pustaka. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan mengukur Kinerja rantai pasok di PT.
Panasonic Elektronic Indonesia dengan menggunakan metode supply chainoperating reference (SCOR).

Penelitian diawali dengan menganalisis kondisi rantai pasok pada perusahaan sehinggadiketahui
elemen-elemen rantai pasok, aliran rantai pasok, manajemen rantai pasok, sumber daya rantai pasok dan
proses bisnis yang dilakukan oleh perusahaan. Data-data yang didapat merupakan data sekunder yang
didapat dengan melakukan proses wawancara dan observasi langsung di lapangan. Setelah itu dilakukan
pengukuran Kinerja rantai pasok perusahaan denganmenggunakan metode SCOR (Supply Chain Operating
Reference). Metode SCOR merupakan suatu metode yang dikembangkan oleh Dewan Rantai Pasok (Supply
Chain Council) untuk mengukur kinerja rantai pasok perusahaan, meningkatkan kinerjanya dan
mengomunikasikan kepada pihak-pihak yang terlibat di dalam rantai pasok. Model SCOR menyajikan
kerangka proses bisnis, indikator kinerja, praktik-praktik terbaik serta teknologi yang unik untuk
mendukung komunikasi dan kolaborasi antar mitra rantai pasok sehingga dapat meningkatkan manjemen
rantai pasok dan efektivitas penyempurnaan rantai pasok (Paul, 2014).

Pengukuran Kkinerja rantai pasok perusahaan dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan metrik-
metrik Kinerja yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan mengikuti acuan model SCOR. Setelah itu
dilakukan pembobotan metrik kinerja dengan mennggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
yang merupakan suatu metode untuk mengambil keputusan dari berbagai macam permasalahan. Penggunaan
metode AHP dilakukan untuk mengetahui tingkat kepentingan dari beberapa proses rantai pasok dalam
menganalisis kriteria-kriteria sebagai pendukung keputusan. (Palma Mendoza, 2014). Proses pembobotan
metrik kinerja dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada pakar yang sangat mengetahui kondisi
perusahaan yaitu pemilik usaha. Hasil pembobotan metrik kinerja yang sudah ada akan digunakan dalam
perhitungan kinerja rantai pasok perusahaan. Perhitungan kinerja rantai pasokdilakukan dengan melakukan
perbandingan nilai aktual dengan nilai target yang terdapat pada perusahaan. Dalam satu atribut, terdapat
beberapa matrik yang dapat dipakai sebagai matrik pengukuran kinerja. Atribut kinerja yang dimaksud antara
lain reliability, responsiveness, flexibility, cost, dan asset management efficiency (Supply Chain Council,
2012). Berikut ini atribut dan metrik kinerja rantai pasok beserta metrik kinerja yang dapat dilihat pada Tabel
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Tabel 1. Atribut Kinerja Rantai Pasokan Beserta Metrik Kinerja

Atribut Kinerja

Definisi

Metrik Level 1

Reliabilitas Rantai
Pasok

Responsivitas
Rantai Pasok

Adaptabilitas
Rantai Pasok

Biaya rantai pasok

Manajemen aset
rantai pasok

Kinerja rantai pasok perusahaan
dalam memenuhi produk yang akan
dibeli oleh konsumen dengan
memperhatikan  jumlah  produk,
akurasi kuantitas pengiriman dan
kondisi produk yang sempurna saat
akan dikirim sampai ketangan
konsumen sehingga dapat
memberikan kepercayaan kepada
konsumen mengenai produk yang
akan dibeli.

Kecepatan waktu rantai pasok
perusahaan  dalam  melakukan
aktivitas proses bisnis  untuk

memenuhi pesanan konsumen.

Kemampuan rantai pasok dalam
mempertahankan jumlah dari target
yang telah ditentukan dan dapat
merespon perubahan pasar.

Biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan yang berkaitan dengan

pelaksanaan pada proses rantai
pasokan.
Efektifitas  perusahaan  dalam

mengatur kondisi aset yang dimiliki
untuk mendukung proses bisnis
rantai pasok dan memenuhi pesanan
konsumen.

a.

o

Produk yang laku terjual

Ketepatan kuantitas
pengiriman
Pesanan kondisi sempurna

Waktu pemenuhan
pesanan

Waktu siklus pengemasan
Waktu siklus penjadwalan
pengiriman

Waktu pengolahan

Fleksibilitas rantai
pasokan atas
Penyesuaian rantai
pasokan atas
Penyesuaian rantai
pasokan bawah

Biaya tenaga kerja
produksi

Biaya produksi
Biaya pengiriman

Siklus Cash to Cash
Lama pembayaran hutang
Lama penerimaan piutang

Sumber : (Supply Chain Council, 2010)

Setelah dilakukan perhitungan kinerja rantai pasok perusahaan, selanjutnya dapat ditentukan
kriteria kinerja rantai pasok perusahaan dengan cara menjumlahkan hasil dari setiapmetrik pada
masing-masing atribut. Hasil dari kinerja dari setiap atribut rantai pasok dijumlahkan kemudian
dirata-ratakan sehingga didapat nilai kinerja rantai pasok perusahaan. Atribut-atribut yang
memiliki nilai kinerja yang rendah kemudian dianalisis penyebabnya sehingga perusahaan dapat
melakukan perbaikan rantai pasok. Nilai kinerja yang telah didapat kemudian disesuaikan dengan
kriteria nilai kinerjanya. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui keadaan rantai pasok pada

perusahaan. Klasifikasi Nilai Standar Kinerja Rantai Pasok dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Klasifikasi Nilai Standar Kinerja Rantai Pasok

Nilai Kinerja Kriteria
95-100 Sangat baik (Excellent)
90-94 Baik (Above Average)
80 -89 Sedang (Average)
70-79 Kurang (Below Average)
60 — 69 Sangat Kurang (Poor)
<60 Buruk (Unacceptable)

Sumber : (Monzcka & Handfield, 2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan kondisi rantai pasok pada perusahaan diawali dengan melakukan pemetaan struktur aliran
rantai pasok pada perusahaan. Pemetaan dilakukan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi elemen-elemen
yang terlibat pada kegiatan rantai pasok perusahaan. Elemen-elemen dibagi menjadi tiga golongan yaitu,
upstream supply chain, internal supply chain, dan downstream supply chain. Elemen-elemen yang terlibat
dalam kegiatan rantai pasok PT.Panasonic Indonesia yaitu elemen supplier mendapatkan order dari
Purchasing Dept, selanjutnya akan ditransfer ke departemen PPC untuk membut jadwal produksi, selanjutnya
PPC akan memasukkan material ke gudang, setelah itu akan digunakan oleh bagian produksi untuk dilakukan
produksi, setelah produksi dilakukan quality control, selanjutnya masuk ke bagian logistik, kemudian
marketing, dan elemen terakhir barang diterima oleh distributor untuk dilakukan penjualan ke konsumen.
Elemen-elemen yang sudah di kemudian dipetakan dengan menggunakan Rich Picture Diagram agar dapat
diketahui alur dari proses kegiatan rantai pasok sehingga lebih jelas dan mudah dimengerti.
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Gambar 1. Peta Struktur Kondisi Rantai Pasok PT. Panasonic Indonesia Produk Audio

Manajemen Rantai Pasok
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Manajemen rantai pasok PT. Panasonic Indonesia dibagi menjadi beberapa bahasanyaitu
sistem transaksi dan kesepakatan kontraktual.

1. Sistem Transaksi

Terdapat beberapa jenis sistem transaksi yang disepakati oleh perusahaan dengan elemen-
elemen rantai pasok. Jenis sistem transaksi pada manajemen rantai pasok PT. Panasonic
Indonesia dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sistem Transaksi Rantai Pasok PT. Panasonic Indonesia

Elemen yang terlibat

Sistem Transaksi

Penjelasan Mekanisme Transaksi

Panasonic Indoneisa Pembayaran Perusahaan menanyakan stok yang tersedia pada pihak
dengan PT. X dan langsung supplier. Perusahaan melakukan pemesanan. Setelah itu pihak
Distributor supplier mengonfirmasi pesanan yang diminta. PT Panasonic
Komponen Indonesia melakukan pembayaran full Barang dikirim oleh
pendukung pihak supplier keperusahaan.
PT. Panasonic | Pembayaran Pihak retail melakukan pemesanan. Perusahaan mengirimkan
Indonesia dengan | dengan metode | produk. Pihak distributor menjual produk kepada konsumen.
pihak distributor konsinansi Pihak retailmelakukan pembayaran dengan metode konsinansi
yaitu membayar berdasarkan produk yang laku dan mendapat
keuntungan 25% dari harga jual.
PT. Panasonic | Pembayaran Perusahaan menyetok barang ke Modern market. Perusahaan
Indonesia dengan | dengan metode | modern menjual produk ke konsumen. Pihak modern market
pihak modern market | konsinansi melakukan pembayaran konsinansi yaitu membayar produk

yang berhasil laku dijual dengan mengambil
keuntungan 2% dari harga jual.

Sistem Kontraktual

Kesepakatan kontraktual secara tertulis hanya terjadi antara perusahaan dengan Penjual material utama
dan pendukung. Jangka waktu perjanjian bisnis antara PT. Panasonic Indonesiadengan pihak perusahaan
penyedia bahan baku adalah satu tahun. Perpanjangan kerjasama dapat dilakukan lagi paling lambat satu
bulan sebelum berakhirnya perjanjian. Masing-masing pihak dapat mengakhiri jangka waktu perjanjian
maksimal 30 hari sebelum berakhirnya perjanjian. Kesepakatan bisnis penambahan nilai kepada produk
hanya dilakukan secara lisan tanpa ada kesepakatan kontrak secara formal dengan bukti surat perjanjian.

Pembobotan Metrik Kinerja Rantai Pasok

Pembobotan metrik kinerja rantai pasok dilakukan dengan menggunakan metode AnalyticalHierarchy
Process (AHP). Pada metode ini setiap metrik yang digunakan akan dilakukan perbandingan berpasangan
sehingga didapat nilai dari metrik-metrik pada rantai pasok perusahaan. Pembobotan metrik kinerja rantai
pasok akan dibantu oleh pakar yang mengetahui kondisi rantai pasok pada PT. Panasonic Indonesia
khususnya pada produk audio. Pakar yang dipilih adalah manager rantai pasok PT. Panasonic Indonesia
yang mengerti alur kegiatan rantai pasok mulai dari hulu sampaihilir.
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Gambar 2. Hasil pembobotan metrik kinerja rantai pasok

Hasil Pengukuran Kinerja Rantai Pasok

Pengukuran kinerja rantai pasok pada PT. Panasonic Indonesia menggunakan metode
Supply Chain Operational Reference (SCOR). Hasil dari pengukuran kinerja rantai pasok ini
akan memberikan informasi bagi perusahaan mengenai atribut dan metrik rantai pasokyang sudah
efisien dan yang perlu dilakukan perbaikan.

Tabel 4. Nilai Kinerja Rantai Pasok Pada Atribut Reliabilitas

Metrik Kinerja | Satuan Aktual Target Bobot Nilai
Kinerja

Produk laku pcs 5953 6460 0,63 58,06
terjual
Akurasi pcs 5953 5953 0,11 11,00
kuantitas
pengiriman
Pesanan pcs 5953 5953 0,26 26,00
Kondisi
Sempurna

Total nilai kinerja pada atribut reliabilitas 95,06

Nilai kinerja yang didapat dari atribut reliabilitas adalah sebesar 95,06. Nilai tersebut
menunjukkan atribut reliabilitas masuk ke dalam kriteria sangat baik (excellent). Pada atribut
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reliabilitas terdapat metrik-metrik yang dapat memenuhi target yaitu akurasi kuantitas
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pengiriman dan pesanan kondisi sempurna. PT. Panasonic Indonesia dapat mengirimkan produk
dalam keadaan sempurna dan sesuai dengan kuantitas pesanan yang dikirim dengan persentase
100%, sedangkan pada metrik produk laku terjual selama setahun yaitu agustus 2020sampai juli
2021, perusahaan hanya dapat menjual 5953 pcs produk dari 6460 pcs yang telah ditargetkan
oleh perusahaan. Berdasarkan data tersebut PT. Elektronik Indonesia hanya mampu menjual
produk ke konsumen dengan nilai aktual sebesar 92,15% dari nilai target. Hal tersebut
dikarenakan masih belum optimalnya proses produksi yang dilakukan oleh perusahaansehingga
total jumlah produk yang dihasilkan masih belum memenuhi target dari ditentukan oleh
perusahaan. Selain itu, masih terdapat produk yang rusak setelah proses pengolahan selesai
dikarenakan sifat produk yang mudah pecah saat akan dilakukan pemotongan dan pemindahan
ke dalam pengemasan produk.

Tabel 5. Nilai Kinerja Rantai Pasok Pada Atribut Responsivitas

Metrik Kinerja | Satuan Aktual Target Bobot Nilai
Kinerja

Waktu siklus 22 20 0,17 15,45
pemenuhan Hari
pesanan
Waktu siklus Hari 7 5 0,51 36,43
pengolahan
Waktu siklus Hari 7 7 0,26 26,00
pengemasan
Woaktu siklus 1 1 0,07 7,00
Penjadwalan Hari
pengiriman

Total nilai kinerja pada atribut responsivitas 84,88

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa total nilai kinerja pada atribut responsivitas
adalah sebesar 84,88. Hasil tersebut menunjukkan atribut responsivitas masuk ke dalam kriteria
sedang (average). Pada atribut responsisvitas metrik kinerja yang mampu memenuhi data aktual
sebesar 100% dari target yang ditentukan adalah metrik waktu siklus pengemasan dan waktu
siklus penjadwalan pengiriman. Proses pengemasan selalu dilakukan setelah selesai dilakukan
proses pengolahan. Untuk penjadwalan pengiriman produk ke konsumen perusahaan selalu
menjadwalkan pengiriman setiap hari produk yang akan dikirim dengan menggunakan jasa
ekpedisi melalui pembelian di tradisional dan modern market.

Pada atribut responsivitas terdapat juga metrik kinerja yang belum bisa memenuhi nilai
target yang telah ditentukan yaitu metrik waktu siklus pemesanan dan waktu siklus pengolahan.
Pada waktu siklus pengolahan PT. Panasonic Indonesia hanya mampu memenuhi 71,42%dari
nilai target dimana perusahaan menargetkan siklus pengolahan 6 kali dalam sebulan, namunpada
kenyataannya perusahaan hanya dapat melakukan siklus pengolahan rata-rata 4 kali dalam
sebulan. Pada siklus pemenuhan pesanan PT. Pamasonic Indonesia Indonesia hanya mampu
memenuhi 90,90% dari nilai target. Waktu siklus pemesanan ini terdiri atas penjumlahan dari
waktu pengadaan, waktu pengolahan, dan waktu penjadwalan pengiriman. Berdasarkan data
aktual, waktu pengadaan yang dilakukan oleh PT. Panasonic Indonesia adalah 2 kali dalam
seminggu atau rata-rata selama 14 hari dalam sebulan sedangkan untuk waktu pengolahan dan
waktu penjadwalan masing masing 7 hari dan 1 hari. Apabila ditotalkan waktu siklus pemenuhan
pesanan yang terdapat pada PT. Panasonic Indonesia adalah 22, lebih lama 2 hari dari target
yang ditentukan.
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Tabel 6. Nilai Kinerja Rantai Pasok Pada Atribut Adaptabilitas

Metrik Kinerja | Satuan Aktual Target Bobot Nilai
Kinerja

Penyesuaian pcs 538 650 0,44 36,42
rantai pasok atas
Penyesuaian pcs 112 65 0,39 22,63
rantai pasok
bawah
Fleksibilitas hari 8 8 0,17 17,00
rantai pasok

Total nilai kinerja pada atribut adaptabilitas 76,05

Hasil perhitungan kinerja pada atribut adaptabilitas didapat nilai kinerja sebesar 76,05.Hasil tersebut
menunjukkan nilai kinerja pada atribut termasuk dalam kelompok kurang (belowaverage). Pada fleksibilitas
rantai pasok, perusahan dapat memenuhi peningkatan produksi sesuai dengan target 8 hari sehingga memiliki
nilai aktual 100% dari nilai target. Pada penyesuaian rantai pasok atas, perusahaan hanya mampu
memproduksi produk rata-rata tiap bulan sebanyak 538 pcs dari target 650 pcs/bulan sehingga pada metrik
ini hanya memiliki 82,66% dari nilai target. Penyesuaian rantai pasok bawah juga hanya memenuhi 57% dari
nilai target penurunan maksimum dari jumlah produksi dimana perusahaan hanya memberikan batas
penurunan maksimum 10% dari total produksi minimum dalam sebulan.

Tabel 7. Nilai Kinerja Rantai Pasok Pada Atribut Biaya

Metrik Kinerja | Satuan Aktual Target Bobot Nilai Kinerja
Biaya Produksi Rupiah/ 300.000 300.000 0,64 64,00
bulan

Biaya tenaga Rupiah/ 4.800.000 4.800.000 0,28 28,00
kerja bulan
Biaya Rupiah/ 314.000 300.000 0,07 6.69
pengiriman kg

Total nilai kinerja pada atribut biaya 98.69

Berdasarkan data tersebut, total nilai kinerja dari atribut biaya adalah 98,69. Nilai tersebut masuk dalam
kriteria sangat baik (excellent). Metrik kinerja biaya produksi dan biaya tenaga kerja sama-sama memiliki
nilai persentase 100% dari biaya target yang harus dibayarkan.Biaya produksi merupakan biaya rata-rata yang
dikeluarkan perusahaan dalam melakukan proses produksi selama agustus 2020 sampai juli 2021. Sedangkan
untuk biaya pengiriman melebihi dari nilai terget yang seharusnya Rp 300.000/bulan menjadi 314.000/bulan.
Biaya pengiriman ini juga rata-rata dari biaya pengiriman selama agustus 2020 — juli 2021 yang terdiridari
total biaya pengiriman melalui pembelian secara online melalui toko online, pembelian secara langsung,
packing produk, dan transportasi untuk mengantarkan produk ke jasa ekspedisi.
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Tabel 8. Nilai Kinerja Rantai Pasok Pada Atribut Manajemen Aset

Metrik Kinerja | Satuan Aktual Target Bobot Nilai
Kinerja
Waktu siklus hari 79 51 0,63 40,25
kas

Lama hari 17 14 0,11 9.06

pembayaran
utang

Lama hari 55 30 0,26 16.95

penerimaan
piutang
Total nilai kinerja pada atribut manajemen aset 66,27

Nilai kinerja dari atribut manajemen aset adalah 66,27. Berdasarkan nilai tersebut maka
atribut manajemen aset tergololong dalam kriteria sangat kurang. Hal ini dikarenakan setiap
metrik kinerja pada atribut manajemen aset tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Pada metrik waktu siklus kas, waktu yang ditargetkan oleh perusahaan 51 hari
sedangkan data aktualnya melebih dari nilai target 79 hari. Waktu siklus kas terdiri dari waktu
yang diperlukan untuk melakukan pengiriman setelah produk selesai yaitu selama 7 hari
dijumlahkan dengan lama penerimaan piutang rata-rata selama 46 hari dikurangi dengan lama
pembayaran utang rata-rata selama 17 hari. Waktu siklus kas ini hanya mampu memenuhi
63,88% dari yang ditargetkan oleh perusahaan.

Lama pembayaran utang juga melebihi dari target 14 hari yaitu rata-rata pembayaran utang
menjadi selama 17 hari. Berdasarkan hal tersebut perusahaan hanya mampu melakukan
pembayaran dengan ketepatan 82,35% dari target jumlah hari yang ditentukan. Begitu pula
dengan lama penerimaan piutang, rata-rata piutang yang diterima perusahaan selama 46 hari
dari waktu yang ditargetkan penerimaan selama 30 hari sehingga memiliki ketepatan 65,21%
dari waktu yang ditargetkan.

Setelah didapat masing-masing nilai kinerja masing-masing atribut yang terdiri dari
atribut reliabilitas, responsivitas, adaptabilitas, biaya, dan manajemen aset maka akan didapat
hasil kinerja rantai pasok perusahaan secara keseluruhan.

Tabel 9. Hasil nilai Kinerja rantai pasok PT. Panasonic Indonesia

Atribut Kinerja Nilai kinerja Keterangan
Reliabilitas 95,06 Sangat Baik (Excellent)
Responsivitas 84,88 Sedang (Average)
Adaptabilitas 76,05 Kurang (Below Average)
Biaya 98,69 Sangat Baik (Excellent)
Manajemen aset 66,27 Sangat Kurang (Poor)
Kinerja Rantai Pasok PT. 84,19 Sedang (Average)
Panasonic Indonesia

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja rantai pasok pada atribut reliabilitas, reponsivitas,
adaptabilitas, manajemen aset di PT. Panasonic Indonesia maka didapat nilai kinerja rantaipasok
perusahaan sebesar 84,19. Nilai kinerja tersebut termasuk dalam Klasifikasi kriteria sedang
(average). Atribut kinerja yang sudah masuk dalam kriteria sangat baik (excellent) adalah atribut
reliabilitas dan atribut biaya dimana masing-masing mendapatkan nilai 95,06 dan98,69. Atribut
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kinerja yang memiliki nilai paling kecil adalah atribut kinerja manajemen aset yaitu sebesar
66,27 yang masuk dalam Kkriteria sangat kurang (poor). Atribut kinerja selanjutnya
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yang memiliki kinerja paling kecil setelah atribut manajemen aset adalah atribut adaptabilitas
yaitu sebesar 76,05 yang masuk dalam kriteria kurang (below average) dan atribut responsivitas
dengan nilai 84,88 yang masuk dalam kriteria sedang (average).

Setelah dilakukan pengukuran kinerja rantai pasok pada perusahaan maka didapat tiga
atribut yang dirasa belum maksimal kinerjanya yaitu atribut responsivitas (84,88), atribut
adaptabilitas (76,05) dan atribut manajemen aset (66,27). Ketiga atribut rantai pasok ini perlu
dilakukan analisis penyebab kurang maksimalnya kinerja dari masing-masing setiap atribut,
sehingga perusahaan dapat melakukan perbaikan kinerja rantai pasoknya. Kurang maksimalnya
nilai dari atribut responsivitas terdapat pada metrik waktu siklus pengolahan yang tidak dapat
memenuhi waktu target sehingga mengakibatkan terganggunya waktu siklus pemenuhan
pesanan pada atribut yang sama. Untuk dapat memenuhi pesanan perusahaan menargetkan
waktu siklus pengolahan dilakukan lima hari sekali, namun pada kenyataannya rata-rata waktu
siklus pengolahan dilakukan tujuh hari sekali. Hal ini dikarenakanperusahaan masih belum fokus
terhadap jadwal waktu pengolahan sebab masih bergantung pada stok produk pada bulan-bulan
tertentu yang belum terjual akibat masa pandemi selama beberapabulan. Selain itu pada masa
pandemi tersebut, perusahaan juga kesulitan dalam memenuhi bahanbaku yang dibutuhkan dalam
proses pengolahan. Maka dari itu perusahaan harus meningkatkan disiplin kinerja karena
perusahaan sendiri tidak bisa menentukan jumlah pesanan pada bulan- bulan berikutnya. Jika
waktu siklus pengolahan tidak sesuai target maka akan berpengaruh terhadap jumlah produk
yang akan dihasilkan.

Atribut selanjutnya yang memiliki nilai kinerja yang rendah adalah atribut adaptabilitas
dimana atribut ini masuk dalam kriteria below average (kurang). Metrik Kinerja yang
bermasalah adalah metrik penyesuaian rantai pasok atas yang mana kinerja dari metrik ini perlu
ditingkatkan. Untuk memenuhi lonjakan permintaan harus dapat memiliki kapasitas produksi
minimal 650 pcs/bulan namun kenyataannya hanya dapat memproduksi dengan kapasitas rata-
rata sebanyak 538 pcs/bulan. Metrik kinerja yang bermasalah selanjutnya adalah penyesuaian
rantai pasok bawah dimana perusahaan menargetkan persentase minimum penurunan kapasitas
produksi sebesar 65 pcs atau 10% dari total target produksi selama sebulan. Namun berdasarkan
data aktualnya rata-rata penurunan rata-rata kapasitas produksi sebesar 112 pcs/bulan. Penyebab
dari permasalahan dari atribut adaptabilitas ini adalah perusahaan tidak konsisten dalam
melakukan proses produksi setiap bulannya. Dalam sekali produksi, perusahaan biasanya dapat
menghasilkan 110 pcs produk jadi. Untuk memenuhi 650 pcs produk jadi perusahaan seharusnya
melakukan proses produksi sebanyak enam kali dalam sebulan namun pada kenyataannya
perusahaan hanya melakukan proses produksi rata-rata sebanyak empat kali setiapbulan sehingga
tidak dapat memenuhi target minimal total produk yang harusnya diproduksi oleh perusahaan.

Atribut kinerja selanjutnya yang dinilai masih belum maksimal adalah atribut
manajemen aset. Atribut ini masuk dalam kriteria poor (sangat kurang). Penyebab rendahnya
nilai kinerja atribut manajemen aset dikarenakan lamanya penerimaan piutang sehingga
menggangu siklus kas perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan terlalu percaya kepada pihak
-pihak tertentu dalam menjual produknya dengan memberikan hutang atau pembayaran
dilakukan tidak secara langsung saat melakukan proses pembelian. Selain itu ada juga pihak
yang berhutang kepada pihak perusahaan secara personal namun dalam proses pembayarannya
lewat dari waktu yang telah ditentukan. Rendahnya nilai atribut ini juga dikarenakan proses
pembayaran utang kepada pihak supplier lewat dari waktu pelunasan yang ditentukan, meskipun
lama pembayaran utang tidak selama waktu penerimaan piutang akan tetap mengganggu waktu
siklus kas perusahaan. Untuk memaksimalkan nilai kinerja pada atribut manajemen aset, maka
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perusahaan harus selalu memperhatikan tenggang waktu penerimaan piutang dan pelunasan
utang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah hasil akhir dari pengukuran
kinerja rantai pasok pada PT. Panasonic Indonesia adalah sebesar 84,19 dimana masuk dalam
kriteria sedang (average) dengan rincian nilai kinerja dari masing-masing atribut rantai pasok
adalah reliabilitas sebesar 95,06 (kriteria sangat baik), responsivitas sebesar 84,88 (kriteria
sedang), adaptabilitas sebesar 76,05 (kriteria kurang), biaya sebesar 98,69 (kriteria sangat baik),
dan manejemen aset sebesar 66,27 (kriteria sangat kurang). Atribut-atribut yang perlu
dimaksimalkan lagi kinerjanya oleh perusahaan adalah atribut responsivitas, adaptabilitas,dan
manajemen aset. Metrik kinerja rantai pasok yang perlu diperbaiki kinerjanya adalah metrik
penjualan produk, waktu siklus pemenuhan pesanan, waktu siklus pengolahan, penyesuaian
rantai pasok atas, penyesuaian rantai pasok bawah, waktu siklus kas, pembayaran utang dan
piutang.

Saran

Saran yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah perusahaan harus dapat
memperbaiki sektor rantai pasok pada sistem pengolahan dan sistem penjualan agar kinerja
rantai pasok perusahaan lebih maksimal, selain itu perusahaan dapat melakukan perbaikan
dalam hal pelunasan utang dan piutang agar tidak mengganggu waktu siklus kas perusahaan.
Penelitian ini akan lebih maksimal jika dilakukan penelitian lanjutan khususnya dalam
menetukan strategi pemasaran dan mengukur tingkat efisiensi penjualan produk kepada
konsumen agar dapat meningkatkan kinerja rantai pasok pada bagian downstream supply chain.
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